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Metode "QBC" (Quantitative Buffy Coat) malaria adalah suatu metode untuk mendeteks adanya parasit
malaria berdasarkan stratifikasi Plasmodium oleh gaya sentrifugal. Dasar sistim ini adalah pewarnaan DNA
dan RNA parasit dengan zat warna jingga akridin (Acridine Orange) yang dengan cahaya ultraviolet (UV
Light) inti parasit malariatampak berfluoresens hijau dengan sitoplasma berwarna merah. Pada penelitian
ini telah dilakukan pemeriksaan diagnosis malaria dengan membandingkan metode baru "QBC"
(Quantitative Buffy Coat) dengan metode konvensional (pulasan Giemsa) pada penduduk daerah endemi
malaria di desa Berakit, Kecamatan Bintan Utara, Riau Kepulauan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
sensitivitas dan spesifisitas metode "QBC". Dari 495 sampel darah yang diperiksa, sebanyak 430 (66,86%)
sampel memberikan hasil: 104 {21,03%) sampel positif malaria dan 326 (65,86%) sampel negatif baik pada
"QBC" maupun pada sediaan darah tebal, sedangkan sisanya 65 (13,13%) menunjukkan hasil yang tidak
sama: 56 (11,31%) sampel positif pada"QBC" tetapi negatif pada sediaan darah tebal dan 9 (1,82%) sampel
negatif pada"QBC" tetapi positif pada sediaan darah tebal. Angka sensitivitas pada metode "QBC"
menunjukkan 92,03% dan angka spesifisitasnya 85,34%. Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa metode "QBC" hasilnya cukup sensitif dan spesifik untuk diagnosis malaria.
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